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Bentuk Dasar Sebagai Pertimbangan Desain

Seiring dengan perkembangan teknologi semakin banyak pula keragaman alat
Bantu jalan terutama kursi roda dimulai dari yang manual sampai dengan kursi roda
yang elektrik atau digital.meskipun demikian keseluruhan memenuhi dimensi dasar
yang dapat dikategorikan raenjadi dua bagian yaitu: kursi roda standard dan kursi
roda rumah sakit.

Kursi Roda Rumah Sakit.kursi roda rumah sakit dipakai di klinik, pusat
rehabilitasi dan tempat-tempat kesehatan lainnya untuk membawa oasien. memiliki
dimensi lebih besar dibandingkan dengan kursi roda standar. jenis ini memiliki lebar
91cm (90 cm) dan panjang berkisar 137-162(140-160cm).

140-160cm
Gambar 53 :kursi roda rumah sakit
Sumber : Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danlLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum

Kursi Roda Standar merupakan kursi roda yang biasa dipakai secara umum
dengan ciri dapat dilipat. Jenis ini memiliki lebar berkisar antara 64-67,dengan ruang
bebas pergerakan tangan 9cm(10cm),panjang 107cm(110)dan tinggi berkisar antara
89-102cm(90-100)apabila dilipat memiliki lebar 28cm(30cm)
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Gambar 54 : dimensi dasar kursi roda
Sumber : Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum

TAMPAK SAMPING KURSI RODA

Wujud dasar penbentuk kursi roda adalah
lingkaran dan kotak.lingkaran merupakan
bentuk dari roda utama yang berfungsi sebagai

L tempat berpegangnya tanggan untuk memutar
\ kursi roda.Dan terdapat roda kecil yang
kﬂ berfungsi untuk mengarahkan kursi roda. dan
@ bentuk-bentuk persegi panjang yang terdapat
pada tempat duduk kursi roda, penopang pada

sisi dan kanan kursi roda dan pijakan pada
kaki.

Gambar: tampak samping kursi roda

TAMPAK ATAS KURSI RODA

Kursi roda (wheel chairymerupakan alat bantu jalan yang dipergunakan bagi
orang yang mengalami kelumpuhan atau cacat pada anggota tubuh bagian pinggang
kebawah.sehingga dalam bermobilisasi mereka selalu menggunakan ini.
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Gambar: tampak depan dan atas kursi roda

Sifat lingkaran

Lingkaran adalah satu sosok yang terpusat berarah
kedalam dan pada umumnya bersifat stabil dan dengan
sendirinya menjadi pusat dari lingkungannya. Penempatan
sebuah lingkaran pada suatu bidang memperkuat sifat
alamnya sebagai poros.

Gambar 55 : sifat lingkaran
Sumber :francis D.K ching,bentuk ruang dan susunannya

Sifat kotak

Kotak memiliki karakter formal, mencerminkan suatu
kesederhanaandan kaku.Bentuk-bentuk ini adalah bentu

bujur sangkar dan persegi panjang.Disamping itu bentuk

ini juga memiliki sifat netral dan akrab.

Gambar 56 : sifat lingkaran
Sumber :francis D.K ching,bentuk ruang dan susunannya

Bentuk kotak dan lingkaran menjadi dasar penyusunan bentuk bangunan
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Adanya penggabungan bentuk kotak dan lingkaran yang menjadi penyusun bentuk
kursi roda.

A

Bentuk melingkar yang menjadi
pusat pergerakan sirkulasi

Gambar 57 : Transformasi kursi roda
Sumber :Analisa penulis

KOMPOSISI DASAR YANG MENJAD! DASAR BENTUK BANGUNAN

Penzoningan pada site

ZONATERAR-

AREA PUBLIK Adanya Jarak yang Cukup
Jauh Antara Bangunan

Dengan Jalan Utama
ZONA PENDIDIKAN

AREA PUBLIK Bertujuan Agar Kebisingan

SEBAGA! PUSAT
PERGERAKAN

Dari Jalan Utama Tidak
Masuk Kedalam Bangunan

BONVHW§
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Pencarian bentuk

BENTUK-BENTYK MELINGKAR YAN.3
BERFUNGS!| SEBAGA!I AREA PUBLIK

Lingkaran yang berada dRENYEN Gitambah dua lingkaran yang besar,

Sedangkan kotak yang berada diatas mengatami pengurangan.

Lingkaran -lingkaran yang besar melami Pengurangan darl bentuk-bentuk kotak

Digatsungkan

i

R | | | (>

o e
Lingkaran yang berada paling luar mengalami perubahan bentuk. J

Dari bentuk yang lingkaran penuh mengalami penambahan bentuk Kotak yang berwarna kuning dikurangi
kotak dan pengurangan beberapa bagian dari bentuk kotak. sedangkan lingkaran yang mengalami
Kotak yang berbentuk huruf L. miring mengalami pengumgan. penambahan dan pengurangan bentuk

digabungkan.pada sisi kiri ditambahkan
dengan lingkaran

Bentuk yang menggabungkan bentuk kotak dan

lingkaran.merupakan bentuk yang memberikan
kesan menyatu dan formal

{4 [ o G
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Lingkaran kecil dipindahkan dan digabungkan dengan,

" Sedangkan kotak yang miring dikurangi dengan bentuk
lingkaran.

o PENZONINGAN MASA DALAM BANGUNAN
MAIN Eft

Gambar 58 : Transformasi bentuk denah
Sumber :Analisa penulis

Tl ;J Bentuk akhlr dari transpormasi bentuk kursi roda

61




Muhammad TauEig
99 512 132 =

DENAH LANTALI 1

DENAH LANTAI 1

DENAH LANTA| 2
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Pencarian tampak

Bila dilihat secara keseluruhan bentuk kursi roda

Bagian yang lebih dominan dari pada bagian fain yang
ada pada bentuk tampak menjadi main enterance pada e

bangunan ini

Merupakan penggabungan antara bentuk kotak
dan bentuk lingkaran.Penggabungan kedua unsur
ini menjadi dasar bentuk tampak pada bangunan ini

Diberi unsur yang berbentuk lingkaran unutk memperkuat
~ pada bagian ini. sebagai main enterance pada bangunan ini.

-<
RSN

(eomes) 4

wi
Pada enterance diberi kolom yang berfungsi sebagai i
penanda bagi orang diluar agar dapet melinat pintu J
masuk kedalam bangunan.Pada main enterance kolom [
diberi omamen-omamen agar terlihat berbeda dengan |

Adanya unsur vertikal yang menjulang keatas

berfungsi sebagai penyeimbang enterance lain,
- --yang berada disebelah main enterance,
Behtuknya yang lebih kecil agar main enterance
jﬁf hat lebih dominan

Hiz

enterance yang lain.Selain itu kolom-kolom tersebut juga
sebagai penahan atap yang berada diatasnya

Diberi bukaan-bukaan yang Lerfungsi sebagai
pencahayaan alami,dan juga berfungsi sebagai
sirkulasi udara

dad — ]

]

! “ordapat tap Kanop yan oot

sebagai pelindung dari cahaya matahari,
selain itu juga dimaksudkan unty
. .fmemparkuat unsur horizontal

T —

oo

ém&no-lhadir\g yang NMN—;M;];;WH Vpad;;a‘n-gunan |’ni’

Diberl tambahan kotak agar unsur horizontainya terasa lebih kantal
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Tambahan bentuk kotak membuat bentuk ini majadi
i - teriihat tidak seimbang maka, diberikan tamb
§ ; ; 1 bentuk yang merupekan perpaduan antara bentuk
b Voo - r kotak dan bentuk linglaran
Cy 1
IR S R L

¥
L L R4 5 ool

' Diberi bukaan-b

ukaan yang berfungsi sebag
itu juga diberikan garis warna yang memiliki

i pencahayaan alami selain
fungsi estetika

|
|
|

I
I
I

2

Adanya kolom-kolom yang Ebih tinggi dari yang lain diek;pbsé E;_ﬂa;a_garﬁ?\sur

1 o e ol o ]
Hadiindl| dinde

unsur horizontal pada bentukan Inf fidak terfalg dominan.

kursi roda.

Yang mana bentuk awal roda yang merupakan lingkaran penuh dipotong sedemikian rupa.
fupakan perumpamaan dari jari-jari roda, -

Dan dieksposenya kuda-kuda tersebut me.

{
|

b

[

Untuk membuat bentuk sebelumnya menjadi seimba

ng.Maka pada bagian ujung lain

pada bentukan ini diberi atap lengkung yang sama-sama terbuat dari kuda-kuda baja

Diekposenya kavzat baja
pada atap ini merupakan
perumpamaan dari jeruji

g kursi yang terbuat dari baja

Penggunaan atap lengkung pada

Adanya jendela yang lebar
dibawah atap pada ruang
olah raga indoor berfungsi
sebagai pencahayaan alami.
pada

sarana indoor yang memilii bentang
lebar membuat bangunan terlihat lebih
dinamis
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Dieksposenya tangga yang merupakan sirkulasi

; ] vertikal pada bangunan ini menunjukkan pada orang
; yang berada diiuar, bahwa pada bangunan ini
keterbatasan fisik bukanlah masalan bagi orang yang
1 ! mengunakan bangunan ini. Karena para siswa yang
| berada disini dapat bermobilisasi dengan mudah.

Adanya elemen dinding yang

[ Pl . menjorok keluar menunjukan bahwa
Yl ‘\ -brang bersekolah disekolah ini dapat
. .. T metakukan hal-hal yang maju
T " | ! seperti orang yang nommal.ini
s © © ;| menunjukkan bahwa keterbatasan

Ll
1
1

i fisik bukan merupakan masalah

Jendela yang ditapisi oleh dinding berfungsi
sebagai penahan silau sinar matahari pagi
yang berada diatas jam 9 pagi. Karena sinar

' matahari yang berada diatas jam 9
menyilaukan mata. sehingga dapat menggangu
peroses belajar-mengajar

T
Bukaan-bukaan yang
berbentuk bulat merupakan
perumpamaan dari bentuk
roda kecil pada kussi roda.

yang tidak dapat diatasi

Adanya kuda-kuda baja yang di
ekspose dan berbentuk langkung,
merupakan perumpamaan dari bentuk
kursi roda yang berbentuk lingkaran.
Bahan dari roda tersebut terbuat dari
besi. Jeruji besi pada roda tersebut
diumpamakan pada kuda-kuda.
Dengan dieksposenya kuda-kuda baja
membuat bangunan ini tampak seperti
bangunan yang modem.

Ini dimaksudkan agar bangunan untuk
orang yang me miliki keterbatasan
fisikpun boleh memiliki bangunan yang

[
i
4
v

B
Peent-
[
s e——

s n.

VSRR DAR BANGUMAN

f
i

P
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